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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 di kelas V SDN 

104202 Bandar Setia. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experimen menggunakan tipe nonequivalent 

control group design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VA berjumlah 26 orang 

siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VB berjumlah 24 orang sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, observasi dan 

dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa dalam bentuk 

soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang terlebih dahulu telah di uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan uji daya beda tes. Teknik pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Uji-t, dengan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

agar mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk menguji 

kesamaan varians dua kelompok data. Hasil uji normalitas data pretest dengan ketentuan 

jika Lhitung < Ltabel pada kelas eksperimen 0,1392 < 0,161 pada kelas kontrol 0,1091 < 

0,161 sedangkan data posttest pada kelas eksperimen 0,1004 < 0,173 pada kelas kontrol 

0,1261 < 0,173. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen 

maupun kontrol berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas dengan ketentuan Fhitung < 

Ftabel yaitu 0,5386796 < 0,5666251 yang berarti varians bersifat homogen. Hasil uji 

hipotesis menggunakan Uji-t diperoleh thitung > ttabel yaitu 9,3255 > 1,6756. Hal ini berarti 

hipotesis Ha diterima yaitu terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas V SDN Bandar Setia. 

 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) membutuhkan 

ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pendidikan. Negara yang tidak 

memiliki pendidikan akan sulit untuk berkembang. Pendidikan akan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia sebagai penyelenggara pembangunan, sehingga memiliki 
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peran yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Begitu pentingnya 

pendidikan disadari, maka perlu dilakukan peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan 

mutu pendidikan di sekolah tidak terlepas dari keberhasilan proses pembelajaran. 

Pembelajaran didefinisikan sebagai komunikasi dua arah antara guru dan siswa. 

Dalam proses belajar, guru mengajar, sedangkan siswa belajar. Proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh guru, siswa, model pembelajaran, metode mengajar, media 

pembelajaran, keaktifan siswa, dan motivasi siswa. Komponen-komponen tersebut sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa sebagai tujuan akhir dalam pembelajaran. 

Hasil belajar adalah pencapaian siswa dari kegiatan belajar yang diukur dengan 

menggunakan alat ukur dan berupa skor atau nilai. Tercapainya hasil belajar ditandai 

dengan perubahan perilaku pada diri siswa yang cenderung menjadi lebih baik dari 

sebelumnya dengan adanya peningkatan serta pengembangan baik dari segi pengetahuan, 

segi keterampilan, maupun segi sikap. Dengan hasil belajar guru juga dapat mengetahui 

apakah siswa tersebut sudah mencapai kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Agar memperoleh hasil belajar yang optimal, proses belajar mengajar harus terorganisasi 

dengan baik. Untuk itu ditemukan pengembangan berbagai pengetahuan, salah satunya 

model pembelajaran yang dapat menunjang proses dan tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan rangkaian dalam penyajian materi pembelajaran 

yang meliputi semua aspek yang berlangsung selama proses pembelajaran. Pola urutan 

model pembelajaran memperlihatkan urutan setiap tahap yang ada pada umumnya dalam 

serangkaian kegiatan pembelajaran. Dalam model pembelajaran tertentu, pola urutannya 

menunjukkan kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru dan siswa.  

Dalam implementasi Kurikulum 2013 guru dituntut untuk menggunakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Hal ini dimaksudkan agar 

terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa dan menjadikan hasil belajar 

sebagai tujuan akhir dalam pembelajaran dapat tercapai. Namun kenyataan dilapangan 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), siswa lebih banyak menunggu 

dan menerima pelajaran dari guru tanpa umpan balik. Dengan adanya permasalahan 

tersebut, diperlukan perubahan dalam proses pembelajaran agar dapat terlaksana dengan 

baik yaitu dengan melibatkan siswa secara aktif, sehingga menimbulkan semangat belajar 

yang akan meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu guru harus menggunakan model 
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pembelajaran yang memungkinkan siswa agar berperan lebih aktif serta mengembangkan 

kreativitas siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terkait dengan 

memahami materi pelajaran yang sedang berlangsung, sehingga akan berdampak terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya ialah model Problem Based Learning.  

Model Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menghadapkan siswa 

pada permasalahan sebagai acuan dalam belajar, sehingga siswa akan belajar melalui 

permasalahan. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk berpikir secara 

sistematis saat memecahkan masalah. Hal ini akan meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah dalam situasi dunia nyata, sehingga 

membentuk budaya berpikir dalam diri siswa. Sehingga belajar tidak hanya menghafal 

konsep, tetapi juga berinteraksi dengan lingkungan dan pengalaman yang terkait didalam 

kehidupan siswa. Proses pembelajaran seperti ini menuntut siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru (teacher 

centered), melainkan berpusat pada siswa (student centered). Kondisi yang demikian 

akan meningkatkan semangat belajar siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi pelajaran yang disampaikan. 

Maka dengan hal itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Tema 8 di Kelas V SDN 104202 Bandar Setia”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah suatu 

penelitian yang dapat digunakan dengan tujuannya mencari ada atau tidaknya pengaruh. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 104202 Bandar Setia, Jalan Terusan Dusun V, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Dalam penelitian 

ini populasi yang akan diambil adalah peserta didik kelas VA dan VB SDN 104202 

Bandar Setia T.A 2022/2023 yang berjumlah 50 orang yang dijadikan sebagai populasi 

dalam penelitian. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA 

sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning dan 

kelas VB sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, observasi dan 

dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa dalam bentuk 

soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang terlebih dahulu telah di uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan uji daya beda tes. Teknik pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Uji-t, dengan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

agar mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk menguji 

kesamaan varians dua kelompok data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB 

sebagai kelas kontrol. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari soal pretest 

dan posstest dalam bentuk tes pilihan ganda yang berjumlah 20 soal dengan penilaian jika 

menjawab benar bernilai 5 dan jika menjawab salah bernilai 0. Pretest merupakan tes 

kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum mendapatkan perlakuan, sedangkan 

posttest dilakukan setelah siswa mendapatkan perlakuan. Sebelum instrument tes 

dibagikan kepada siswa maka sebelumnya dilakukan uji validitas terlebih dahulu untuk 

mengetahui butir soal yang valid dan tidak valid. Kemudian uji reliabilitas untuk 

mengetahui kesesuaian dari instrument sebagai alat ukur yang dapat dipercaya, uji tingkat 

kesukaran untuk mengetahui tingkat kesukaran soal apakah memiliki kriteria sukar, 

sedang atau mudah dan uji daya beda tes untuk membedakan antara kelompok atas dan 

kelompok bawah atau untuk membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

a. Validitas Tes 

 Dalam menguji validitas soal digunakan rumus Product Moment dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel, dengan kriteria pengujian adalah item dinyatakan 

valid jika rhitung > rtabel pada taraf siginifikan  = 0,05 dan item dinyatakan tidak valid jika 

rhitung < rtabel pada taraf siginifikan  = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan validitas tes 

yang dilakukan di kelas VI dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa, diperoleh dari 

30 soal terdapat 21 soal yang valid dan 9 soal yang tidak valid. Dalam penelitian ini akan 

digunakan 20 soal yang dinyatakan valid. Tes yang dinyatakan valid sebagai instrument 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel 1.1 Kategori Validitas Tes 
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No Kategori Validitas Tes Nomor Soal 

1. Valid 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25 

2. Tidak Valid 5, 10, 12, 23, 26, 27, 28, 29, 30 

3. Soal yang Digunakan 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25 

 

b. Reliabilitas Tes 

 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus KR-20 dengan bantuan 

Microsoft Excel dan kriteria pengujian adalah jika r11> rtabel berarti dinyatakan reliabel, 

dan jika r11 < rtabel maka dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Uji Reliabilitas Tes 

A rtabel rhitung Keterangan 

0,05 0,361 0,897 Reliabel 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes yang telah dilakukan diperoleh nilai 

rhitung > rtabel yaitu 0,897 > 0,361. Sehingga dapat disimpulkan tes tersebut reliabel dalam 

kategori reliabilitas sangat tinggi. 

c. Tingkat Kesukaran 

 Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran tes diperoleh hasil berikut ini. 

Tabel 1.3 Indeks Kesukaran Butir Soal 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1. Sukar 10, 27, 29 3 

2. Sedang 2, 3, 4, 7, 8, 11, 13, 14, 18, 19, 

21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 30 

18 

3. Mudah 1, 5, 6, 9, 12, 15, 16, 17, 20 9 

d. Daya Beda Tes 

Untuk hasil perhitungan daya beda tes diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 1.4 Indeks Uji Daya Beda 
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Klasifikasi 

Daya Beda Tes 
Jumlah Nomor Butir Soal Kategori 

0,00 – 0,20 11 1, 8, 10, 12, 14, 20, 23, 25, 26, 28, 30 Jelek 

0,21 – 0,40 14 
2, 3, 5, 6, 7, 9, 11, 13, 15, 16, 19, 24, 

27, 29 
Cukup 

0,41 – 0,70 5 4, 17, 18, 21, 22 Baik 

0,71 – 1,00 - - Sangat Baik 

 

 Pelaksanaan penelitian dimulai dari mengambil data awal hasil belajar siswa 

dengan melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa di kedua kelas. Setelah melaksanakan pretest, 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning 

dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model konvensional. Kemudian 

setelah diberikan perlakuan mengajar terhadap kedua kelas, maka dilaksanakan posttest 

untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.  

Rekapitulasi hasil perhitungan data nilai pretest dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 Data Nilai Pretest 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 26 24 

Jumlah Nilai 1355 1315 

Rata-rata 52,11 54,79 

Standar Deviasi 13 13 

Varians 188 187 

Maksimum 80 80 

Minimum 30 25 

 

Sementara rekapitulasi hasil perhitungan data nilai posttest dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

Tabel 1.6 Data Nilai Posttest 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 26 24 
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Jumlah Nilai 2115 1695 

Rata-rata 81,34 70,62 

Standar Deviasi 8 11 

Varians 67 124 

Maksimum 95 90 

Minimum 65 50 

 

Setelah diperoleh hasil data pretest dan posttest di kelas eksperimen dan di kelas 

kontrol, dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas, homogenitas dan hipotesis. 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan uji Liliefors dengan hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.7 Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen Pretest 0,1392 0,161 Normal 

Posttest 0,1091 

Kontrol Pretest 0,1004 0,173 

 

Normal 

Posttest 0,1261 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa setiap sampel Lhitung < Ltabel pada 

taraf  = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data pretest dan posttest kedua kelompok 

sampel tersebut berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua data yang berasal dari 

sampel yang berbeda adalah homogen. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji F. Berikut tabel uji data homogenitas pretest dan posttest pada kelas kontrol 

dan eksperimen. 

Tabel 1.8 Hasil Uji Homogenitas 

F-Test Two-Sample for Variances 
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  Variable 1 Variable 2 

Mean 81,346154 70,625 

Variance 67,115385 124,5924 

Observations 26 24 

df 25 23 

F 0,5386796   

P(F<=f) one-tail 0,0669719   

F Critical one-tail 0,5666251   

 

Berdasarkan data diatas diperoleh uji homogenitas dari hasil perhitungan post-test 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil Fhitung < Ftabel yaitu 0,5386796 < 

0,5666251 yang berarti varians bersifat homogen. 

c) Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji persyaratan data dan diketahui bahwa kedua variabel 

berdistribusi normal dan memiliki varians homogen, maka selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan pada taraf tertentu dari variabel yang diteliti. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan rumus uji t dengan membandingkan thitung dan ttabel.  

Kriteria hipotesis yang diujikan pada penelitian ini yaitu : 

H0 : Model Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas V SDN 104202 Bandar Setia. 

Ha : Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada tema 

8 Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas V SDN 104202 Bandar Setia. 

Adapun hasil pemberian pretest dan posttest pada kelas eksperimen dilakukan uji 

hipotesis t. Hasil perhitungan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.9 Perhitungan Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa 

Eksperimen Nilai rata-rata thitung ttabel Keterangan 
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Pretest 52,11 
 

9,3255 

 

 

1,6756 

Hasil tes kelas 

eskperimen 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

tehadap hasil 

belajar. 

Posttest 81,34 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thitung 

> ttabel = 9,3255 > 1,6756 artinya, terdapat pengaruh signifikan antara model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 1 

Kelas V SDN Bandar Setia (Ha diterima). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model Problem 

Based Learning mengalami peningkatan dari hasil nilai pretest adalah  52,11 meningkat 

pada nilai posttest menjadi sebesar 81,34. Sedangkan hasil belajar siswa di kelas kontrol 

yang diberi perlakuan dengan menggunakan model konvensional, diperoleh nilai pretest 

adalah 54,79 meningkat pada nilai posttest menjadi sebesar 70,62. Pada nilai rata-rata 

yang didapatkan di kelas eksperimen terjadi peningkatan sebanyak 29,23 dan pada kelas 

kontrol peningkatan terjadi hanya sebesar 15,83. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih 

tinggi daripada hasil belajar siswa dikelas kontrol yang hanya menggunakan model 

konvensional. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 9,3255 > 1,6756 pada taraf 

signifikasi  = 0,05. Maka hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak Ha diterima yaitu 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema 

8 subtema 1 pembelajaran 1  Kelas V SDN Bandar Setia. 
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